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ABSTRAK
Simpang Jalan Jenderal Sudirman — jalan Kyai H.Yasin Beji — jalan Warnasari — Jalan Semang Raya adalah
salah satu simpang di Kota Cilegon yang memiliki permasalahan lalu lintas. Dimana pada jam-jam
tertentu tepatnya jam puncak seperti pagi hari, siang hari dan sore hari sering terjadi masalah lalu lintas
karena pada simpang ini melayani arus lalu lintas ke arah pusat Kota Cilegon, Kawasan Perindustrian,
Komplek Perumahan PT. Krakatau Steel dan Damkar. Tingginya volume lalu lintas yang melewati simpang
ini menyebabkan terjadinya pertemuan kendaraan yang cukup padat. Oleh karena itu diperlukan
pengendalian persimpangan. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan bundaran pada simpang bersinyal
dengan perencanaan bundaran untuk 10 tahun ke depan serta dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB).
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI, 1997).
Pengambilan data volume lalu lintas adalah dengan melakukan survei pada jam puncak pagi, siang dan sore
dalam 1 hari.
Hasil dari survei didapat volume lalu lintas tertinggi sebesar 7.286 kend/jam yang terjadi pada jam 07.00-
08.00. Pada perhitungan analisa kinerja simpang menyatakan bahwa keadaan simpang (eksisting) sudah
dalam kondisi jenuh dengan DS > 0,75. Perencanaan bundaran atau tipe jalinan yang didapat adalah
R14-22. Hasil analisa kinerja bundaran perencanaan 10 tahun dengan i =7,35% (kendaraan roda 4 atau
lebih) dan i = 15,62% (kendaraan roda 2), didapat DS pendekat A = 0,61, DS pendekat B =0,70, DS
pendekat C=0,74, DS pendekat D=0,16. Hal ini menyatakan bahwa pengendalian persimpangan dengan
bundaran mampu mempertahankan kejenuhan sampai dengan tahun ke-10 dengan DS pada semua
pendekat < 0,75. Total RAB untuk pekerjaan perkerasan aspal Laston (AC), penimbunan tanah
bundaran, pemasangan kanstin, pekerjaan taman dan pengecatan kanstin adalah Rp. 466.716.269,-
Kata Kunci: MKJI 1997, Simpang Bersinyal, Jalinan, Bundaran, Rencana Anggaran Biaya (RAB).

ABSTRACK
Intersection on Sudirman road — Kyai H.Yasin Beji road — Warnasari road - Semang raya road is the one of
intersection in Cilegon city who has much traffic problems. Which is on rush hour in morning, afternoon and
evening usually have much traffic problems because in that intersection serving traffic flow to centre of the
city, industry area, PT. Krakatau Steel and Damkar housing complex. High volume of that cause crowd
vehicle meeting point. Therefore need a intersection control. The purpose of this research is going to
planning a roundabout at signal intersection for next 10 years combine with planning of budget (RAB).
This research used manual capacity Indonesia road (MKJI 1997). Retrieval the data volume of raffic with
doing a survey at rush hour in the morning, afternoon and evening in one day.
Result from the survey is the highest traffic as big as 7.286 vechicle/hour that happened in 07.00-08.00.
The calculation of the statement the condition of intersection (existing) already in a state of saturation
with DS < 0,75. Circle planning or roundabout type that achieve is R14-
22. The result of roundabout planning performance next 10 years with i = 7,35% (four wheel drive or
more) and i = 15,62% (motorcycle) obtained DS close A=0,61, DS close B=0,70, DS close C=0,74, DS
close D = 0,16. In this point has a statement that intersection control can defend saturation point
until next 10 years with DS with all close 0,75. Total budget and planning (RAB) for a pavement
road of Laston (AC), landfill roundabout, canstin installation, the marking of park, canstin painting that
all spent Rp. 466.716.269,-
Keyword : MKJI 1997, Signal intersection, Roundabout, Budgeting (RAB)
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1. PENDAHULUAN
1.1  Umum

Transportasi darat merupakan
trasnportasi yang paling dominan
dibandingkan dengan sistem trasnportasi
lainnya. Transportasi sangat penting bagi
perkembangan berbagai aktivitas masyarakat.
Semakin besar aktivitas tersebut, maka
semakin besar pula dampak yang ditimbulkan
dari  transportasi,  contohnya  seperti
kemacetan. Kemacetan merupakan masalah
umum yang biasa dihadapi di setiap kota, tak
terkecuali area persimpangan. Persimpangan
merupakan titik pertemuan antara dua buah
jalan atau lebih, dimana titik pertemuan
tersebut menimbulkan titik konflik akibat
arus lalu lintas pada persimpangan.
Simpang Jalan Jenderal Sudirman — jalan
Kyai H. Yasin Beji — jalan Warnasari — jalan
Semang Raya adalah salah satu simpang di
kota Cilegon yang memiliki permasalahan
lalu lintas. Dimana pada jam — jam tertentu
tepatnya jam puncak seperti pagi hari, siang
hari dan sore hari sering terjadi masalah lalu
lintas karena pada simpang ini melayani arus
lalu lintas ke arah pusat Kota Cilegon,
Kawasan Perindustrian, Komplek Perumahan
PT. Krakatau Steel dan Damkar. Tingginya
volume lalu lintas yang melewati simpang ini
menyebabkan terjadinya pertemuan kendaraan
yang cukup padat.

Salah satu model pengaturan lalu lintas
di persimpangan yang banyak digunakan di
beberapa kota di Indonesia saat ini adalah
bundaran. Pengaturan dengan model ini sudah
dikenal cukup lama di Indonesia dan
dinyatakan secara tegas dalam Peraturan
Pemerintah RI No. 43 tahun 1993 tentang
Prasarana dan Lalu Lintas Jalan sebagai
salah satu bentuk pengaturan persimpangan
yang diijinkan. Bundaran merupakan salah
satu jenis pengendalian persimpangan yang
umumnya digunakan sebagai titik pertemuan
antara beberapa ruas jalan dan mempunyai
tingkat keselamatan  yang lebih  baik
dibanding jenis pengendalian persimpangan
yang lain.

1.2 Rumusan Masalah :
a) Mengidentifikasi  kinerja  simpang
bersinyal atau  eksisting secara

langsung ke lapangan dan secara
matematis  dengan  menggunakan
metode MKJI (Manual Kapasitas Jalan
Insonesia) 1997 Simpang Bersinyal.

b)  Merencanakan bundaran pada simpang
Jalan Jenderal Sudirman — Jalan Kyai
H. Yasin Beji — Jalan Warnasari — Jalan
Semang Raya dengan menggunakan
metode MKJI (Manual Kapasitas Jalan
Insonesia) 1997 Bagian Jalinan.

c) Bagaimana membuat rencana anggaran
biaya untuk perencanaan bundaran
pada simpang Jalan Jenderal
Sudirman — Jalan Kyai H. Yasin Beji —
Jalan Warnasari — Jalan Semang Raya?

1.3  Tujuan Penelitian :

a) Merencanakan bundaran pada
simpang bersinyal dengan perencanaan
untuk 10 tahun ke depan (2014 —
2024).

b)  Merencanakan  rencana  anggaran
biaya untuk perencanaan bundaran.

1.4 Manfaat Penelitian :

Hasil dari penelitian ini diharapkan
memberikan pengetahuan khususnya bagi
penulis dan sebagai acuan untuk pihak
terkait yang berkaitan dengan perbaikan dan
perencanaan bundaran pada simpang.

1.5 Batasan Masalah :

a) Metode yang  digunakan dalam
penelitian perencanaan bundaran pada
simpang antara lain : metode MKIJI
1997

b)  Perencanaan bundaran dan analisa
kinerja simpang bersinyal jika  ada
bundaran sampai 10 tahun ke depan.

c) Desain bundaran dibuat dalam bentuk
sketsa menggunakan software autocad
dan sketchup.

d)  Survei lalu lintas dilakukan pada jam
puncak selama 1 hari (hari kerja).

e) Rencana anggaran biaya yang dibuat
hanya simplifikasi saja berupa struktur
bundaran dan rehabilitasi jalan (untuk
data perkerasan diambil data standar
dan permisalan).
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2.  LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Transportasi
Transportasi adalah suatu proses

perpindahan atau pergerakan orang, barang

maupun jasa dari suatu tempat ke tempat yang

lain dengan memerlukan sarana dan prasarana

sebagai pendukung terjadinya pergerakan.

Menurut Morlok (1991), ada lima unsur

pokok transportasi, yaitu :

a) Manusia, yang
transportasi.

b)  Barang, yang diperlukan manusia.

c) Kendaraan, sebagai sarana transportasi.

d)  Jalan, sebagai prasarana transportasi.

e) Organisasi, sebagai pengelola
transportasi.

membutuhkan

2.2  Simpang
Simpang merupakan salah satu area
yang kritis pada suatu jalan raya yang
merupakan tempat titik konflik dan tempat
kemacetan karena bertemunya dua ruas jalan
atau lebih  (Pignataro, 1973) karena
merupakan tempat terjadinya konflik dan
kemacetan maka hampir semua simpang
terutama di  perkotaan = membutuhkan
pengaturan.
1). Simpang Tak Bersinyal
Pada umunya persimpangan yang
tidak dlengkapi dengan alat pemberi
isyarat lalu lintas atau traffic light dapat
disebut dengan persimpangan prioritas
atau simpang tak bersinyal.

2).  Simpang Bersinyal
Simpang bersinyal yang merupakan
bagian dari sistem kendali waktu tetap
yang dirangkai atau sinyal aktuasi
kendaraan terisolir, biasanya
memerlukan metoda dan perangkat
lunak khusus dalam analisanya.

2.3 Bundaran

Sebuah bundaran terdiri dari sebuah
jalur lalu lintas terarah yang mengitari sebuah
pulau ditengah yang mana dapat berupa pulau
timbul atau rata. Jenis bundaran lalu lintas ini
untuk menciptakan suatu pergerakan rotasi
arus lalu lintas, menggantikan gerakan
berpotongan  dengan  serangkaian  seksi
persilangan.

24 MKJI 1997
Manual Kapasitas Jalan Indonesia

merupakan panduan yang lahir pada tahun
1997 yang berfungsi sebagai panduan dalam
perhitungan perancangan, perencanaan, dan
analisa operasional fasilitas lalu lintas.

2.5 Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Secara umum pengertian Rencana
Anggaran Biaya (RAB) Proyek adalah nilai
estimasi biaya yang harus disediakan untuk
pelaksanaan sebuah kegiatan proyek.

3. METODE PENELITIAN

Pengumpulsn Data

Dtz Geoerotrd Jaise
Diaza Valerme LatsLestss

- Panj an
- Jumlzh Kesdaras Terbenti
Panjang Astrian

h J
| Analisa Bundaran ]

A _
/ Kinsgja simpang 10 \
Q ubun kedepan
\\ D1 < 0.75

Gambar 1 Bagan Alir Metode Penelitian
Sumber : Hasil Analisa, 2013

4.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Lapangan

\

Gambar 2 Sketsa Lokasi Penelitian
Sumber: Hasil Pengukuran Geometri
Simpang, 2013
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Tabel 1 Data Geometri Eksisting Simpang 3000 -
(Jalan Jenderal Sudirman — Jalan Kyai H. 200 |
Yasin Beji — Jalan Warnasari — Jalan )
Semang Raya) 2000 + —
T I T B
Prdeket | Predekw | Mank | e ﬁ:’: Winea 51 T_.A,m
W | ) | i 1000 | it
:;.;.; Semang ] £ & Talak ] 500 +
Fava) .
=3 '8 8 8 8 8 8
(ialin Wrmasae() L § § Tn 4 g 2 3 = s 2
g 8 & g 8 8
=4 8 - = - =2
=
Dkt o ¢ s B Gambar 3 Grafik Volume Lalu Lintas
? ; . . . - Sumber : Hasil survei simpang, 2013
b=l - = Y o
TR
Unlas fedoal - - " vida "
Sudieman. kenok | - ; 4.4  Analisis Simpang Eksisting
:"::“* A.  Kapasitas
.,u;: Lo 1)  Arus Jenuh Dasar (So)
e B z 1 Teak g Arus  jenuh dasar  merupakan awal
Foea) perhitungan  untuk  mendapatkan  nilai

Sumber : Hasil Pengukuran Geometri
Simpang, 2013

4.2 Kondisi Lingkungan
Tipe lingkungan = komersial
Hambatan samping = rendah
Ukuran kota = 385.314 jiwa

4.3 Volume Lalu Lintas
Tabel 2 Volume Lalu Lintas
PENDEKAT
Jam Utara | Timorl | Timor2 | Timwrd | Selatan | Barat
| eodfam | kesdjam | keodjam | keodjam | kendjam | keodjam | keadjam
07000800 | 436 i) BT | &7 95 | 259 | 1286 |
[ I Y 5 | a8 | B8 | 19 | 68
o] 368 | @ 6 | 6% | 01 | 15 | 96 |
T200-300] 466 5] g0 | 14 | DI | 6 | 855
17.00-1800 | 401 ] [H 1] 1803 | 1658 1003
500500 309 i) W0 | % | T | % | 95
ARUSTOTAL 51T}

Total

Snmber.: Hasll Survei, 2013

Volume lalu lintas tertinggi sebesar 7.286
kend/jam yang  terjadi pada jam 07.00
sampai dengan 08.00. Data volume lalu lintas
ini akan menjadi acuan dalam melakukan
perencanaan bundaran pada simpang jalan
Jenderal Sudirman — jalan Kyai H. Yasin Beji
—jalan Warnasari — jalan Semang Raya.

kapasitas disetiap lengan.
So = We 0@ 600

Tabel 3 Hasil Arus Jenuh Dasar(So)

Kondisi Eksisting
Pendekat We So
Utara 6 3600
T 6 3600
Selatan 7.2 4320
Barat 7.2 4320

Sumher.: Hasil analiza, 2014

Tabel 4 Hasil Arus Jenuh (S) Kondisi

Eksisting
Nilai Taktor - Faktor Koraksi
aus
!x‘:m | g Ef | o | B0 | Bz | F -
m ] BT 1T
(o)

Ttars | 3600 | 0,83 | 095 | 10 | 1,0 | L1 [ G090 | 2813
Timns | 3600 | 083 [ 095 | L0 | 10 [T0S0 [ 0 | 2550 |
Selaten | 4320 [ 083 [ 095 [ 1,0 [ 1,0 [L,021 [ 1,0 | 344
Barmt | 9300 | 083 | 089 | 1,0 | Lo | 10 | 091 | 3114
Snwher.: Hasil analisa, 2014
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Tabel 5 Hasil Derajat Kejenuhan Simpang
Bersinyal Kondisi Eksisting

Kode ArnsMasnk | Kapasitas Derajat Keferanzan,
Pepdekat | (smpfjam) (€) Kejennban
(D3)
Utara 49 387 0.5 Jemuh
Timur 782 623 1,16 Jemuh
Selsten 701 §37 111 Jenub,
Barat 1191 14 147 Jepuh

Sumher. : Hasil analisa, 2014

Tabel 5 terlihat hasil perhitungan derajat
kejenuhan (DS) pada simpang pada jalan
Jenderal Sudirman — jalan Kyai H. Yasin Beji
— jalan Warnasari — jalan Semang Raya, pada
semua pendekat adalah jenuh.

2) Kinerja Simpang
Tabel 6 Hasil Analisis Simpang Bersinyal

Kondisi Eksisting pada jam Puncak Pagi
(07.00-08.00)

Pendshat | W&l | Ams | Bapasiss | Darsjat | Tundsm| Tingkat
fme | W | © |kmde| © |pslsm
Jenph, | lintas | smpfam | (DS) | datsmp
(8) {
smp/jEm | smp/
b | jam
i /| 49 | 30 090 | 24284 C
T 2980 792 683 1.16 231,411 F
g 3374 | 701 £37 LI Tiesan| F
B 4 | 191 | 714 T67 |a55m| F

Sumher.: Hasl analisa, 2014
4.5 Perencanaan Bundaran Pada
Simpang
Analisa perhitungan menggunakan data
volume lalu lintas yang terjadi pada jam 07.00
sampai dengan 08.00. Analisa yang dilakukan
berpedoman pada jalinan MKJI 1997.
a. Perancangan Bundaran
Menentukan tipe bundaran yang sesuai
berdasarkan perilaku lalu lintas untuk
kondisi berikut:
Lalu Lintas :
LHRTu = 4.880 kend/hari
LHRTs = 9.780 kend/hari
LHRTT = 7.822 kend/hari
LHRTB = 11.267 kend/hari
Pertumbuhan Lalu Lintas = 14,36%

Lingkungan :
o Komersial
e Hambatan samping rendah
e Ukuran kota 0,3 juta orang

Arus lalu lintas dalam LHRT diubah
menjadi Arus Jam Rencana (QDH).
QDH,U = 4.880x0,09 = 439 kend/jam
QDH,S = 9.780x0,09 = 880 kend/jam
QDH.,T 7.822x0,09 = 704 kend/jam
QDH,B=11.267x0,09=1.014kend/jam

Arus jalan utama = 2.059+1.645 =3.704
Arus jalan minor =597 + 1.273 = 1.870

Dianggap rasio belok LT/RT 25/25 (Tabel A-
2:3)

Pemisah arah = 1.894/1.143 = 1,657

Untuk memilih bundaran ekonomis, arus

simpang total tahun 10 harus disesuaikan:

Q1 = (1.903+1.143)x(1+0,1436) / (1+0,1436)"°
=3.037 kend/jam

Pada tabel 2.3.3:1 (Hal 4-15 jalinan, MKJI
1997), bundaran yang diperlukan untuk arus
3.037 kend/jam adalah R14-22.

Kond Ambang arus kikobstay, Aras umpaey fotl fiend jaen) bl |
Ll R LTRT | Tipe plens
by R Qb |
[z} Rle-1l | Bl0-12 | RI402 | RIO-2D | RIs2 | RM-12
| |
1-3 Jiina 1l 1610 200 0} 2700 33504300
13 1 1] w0 100 1504100
1 50 £ ) 3504150
L] Hn% ) Yoo 1401850
! A% 0 R 31 503550
1 o | 0 | b HE0-4430
151 b 1] 100 X K1 504300
¥ 150 n . b ] g 104100
1 05 0 hyit) 240 00 | 1804000
1 b N5 | IR i L) 3000 | 31504000
0.5 u 11 10 L] ne | »wm i) n% | N5
151 A0 250 1550 00 o 13500550
-y bure i) A0 g ] 1100 01950
m 00 3000 u] 100 TR | 3140-3400
4 x00 00 600 I 3000 | 3150-3300
1n X0 N0 s 1350
151 bl 1] b k501 nw
. | X0 2030 X4 3100
i w00 2000 174 Wwo0 | 314
il 200 1900 100 0
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Gambar 4 Parameter Geometrik Bundaran
Sumber : Hasil Analisa, 2014

WE/Ww x Faktor Pw x
Faktor WA
=3466x2,7x0,85x 0,5
= 3980 smp/jam

Kapasitas bagian jalinan masing- masing,
dihitung dengan menggunakan persamaan
berikut:
C =CoxFcsxFrsu

=3980x 0,83 x 0,95

= 3138 smp/jam

Tabel 8 Data Hasil Perhitungan Kapasitas

Bagian | Faktor | Faktor | Faktor | Fakio | Bapasit | Faktor Eapasitas.
Tabel 7 Parameter Perencanaan Geometrik ishmen | W | WeW |Pw | oW, | asdassc| Penyvesnaian | C
Bundaran Gbr B-|w | GeB-|Ghr |Co  [Ukr |Lme | smpliam
21 B-| 23 |B-24 e |k
Tabar | Labas | WeWr | Panime | Wllw S smple | ots | Bl
Lai p | mesk | jelna jslinan o N Fes | (Fae)
Basian ot Tab. | TahB
Jalinan s, ; :
No. B-3:1 |31
o g W | ¥m Lz 0 bl 77T | 3 | 2 5 | % | 7 T8
L 2 3 4 5 6 7 8 L| AB | 2466 | 2,70 | 085 | 0,5 | 2980 | 082 | 095 | 2138
1| aB & 1681 | 1140 | 12,14 | 094 | 2583 | 047 I1 BC | 2015 | 370 | 082 | 078 | 4764 | 083 | 095 | 3736
2 | BC 2 1500 |15 & 139 | 523 | 015 3| € | 3770 | 2,58 | 089 | o062 | 6211 | 083 | 093 | 4897
3 (3] 7.2 1564 | 1142 | 12,95 | 088 | 4367 | 030 4| ab 9482 | 2,00 | 086 | 050 | 8113 | 083 | 093 5993
DA 6 2482 | 1541|2633 | 039 | 5616 | 047 S Hasl Analins, 2014
Sumher.: Hasil Analisa, 2014 . .
c. Perilaku Lalu Lintas

b. Kapasitas Dasar

Kapasitas dasar dihitung dengan
memasukkan variable lebar jalinan (Ww),
rasio lebar masuk rata-rata / lebar jalinan
(WE/Ww), rasio menjalin (Pw) dan lebar
jalinan / panjang jalinan (WW/11§W)'

Faktor-Ww =135 Ww

1,3
=135x12,14
= 3466

Faktor-WE/Ww

1,5
(1+WE/Ww)

1,5
(1+0,94)
=2,70

0,5
(1-Pw/3)

0,5
(1-0,84/3)
= 0,85

Faktor-Pw

-1.8
Faktor-WA = (1+Ww/Lw)
1.8

= (1+0,47)
=0,5

Kapasitas dasar (Co) =
Faktor Ww x Faktor

Perilaku lalu lintas bagian jalinan
berkaitan erat dengan derajat kejenuhan.

Derajat kejenuhan :

DS = Qsmp/C
=792/3138
=0,25

Tundaan lalu lintas bagian jalinan DS < 0,6
menggunakan rumus:

DT  =2+2,68982 x DS—(1-DS) x 2
=2 +2,68982 x0,25— (1-0,25) x 2
=1,172

Tundaan lalu lintas total:
DTTOT =QxDT

=792x 1,172

= 928 det/jam
Dapat disimpulkan, dengan perencanaan
bundaran di simpang bersinyal, dapat
meningkatkan kinerja simpang. Dilihat
dari analisa jalinan pada simpang
menghasilkan derajat kejenuhan (DS) <
0,75 dan tundaan lalu lintas bundaraan
rata-rata 1,04 det/smp sehingga simpang

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sultan Ageng Tirtayasa | 63



JURNAL FONDASI, Volume 4 No 1

2015

tersebut dianggap mampu menampung

Tabel 12 Pendekat Barat

arus lalu lintas yang lewat. Tahun ke- MV DS DT
Tabel 9 Data Hasil Perilaku Lalu Lintas Rencana (smp/jam)
Bagim | Ams | Dassiel [ Tunden| Tundem| Peluame [ Sesacan Tahun ke-0 1791 0,37 1,7
I ﬁq ﬁ?ﬁ?’; i b;h:; ngf Tahun ke-1 1923 0,39 1,8
| | e e Tahun ke-2 2064 042 | 20
Gbe.C- | DTTOT Tahun ke-3 2216 0,45 2,1
21 | =QE Tahun ke-4 2379 0,49 23
datiem Tahun ke-5 2554 0,52 2,4
L 3 X 33 2 2 3 Tahun ke-6 2742 0,56 2,6
ol [ el B ol Il Tahun ke-7 2943 0,60 | 238
; D 1I191 3: 7 1‘66 1:_3.3 ;-6 Tahun ke-8 3159 0,65 3,0
017 RUEJR I ' T s e o 2 Tahun ke-9 3392 0,69 3,2
T D5 danakmean D5 Towl | 3137 Tahun ke-10 3641 0,74 3,5
6 | Tundsanlaln intasbndaran rata-rata DT, | 104
dat'smp
T Trumdamn Bulaan reterel DL (DT) | 507 Tabel 13 Pendekat Utara
detfamm ! Tahun  ke- MV DS DT
T Feluans anivian Gundasen OF; %o EX )
Ty Rencana (smp/jam)
' Tahun ke-0 937 0,08 0,4
. e . Tahun ke-1 1006 0,09 0,4
4.6 ﬁ:::il;za Kinerja Bundaran Tahun Tahun ko2 1080 0.09 04
. . . Tahun ke-3 1159 0,10 0,5
Analisa lalu lintas rencana pada akhir umur Tahun ked aa 011 0.5
¢ ahun ke > )
rencana, dengan i = 7,35% (kendaraan roda 4 Tahun kg-5 1336 0.11 05
atau lebih) dani = 15,62% (kendaraan roda 2), TIRkA gidgpatian fiagit se ag:'clizb rii@:% :
Tabel 10 Pendekat Timur Tahun ke-7 1539 0,13 0,6
Tahun  ke- MV DS DT Tahun ke-8 1652 0,14 0,7
Rencana (smp/jam) Tahun ke-9 1774 0,15 | 0,7
Tahun ke-0 937 030 | 14 Tahun ke-10 | 1904 0,16 | 0,38
Tahun ke-1 1006 0,32 1,5
Tahun ke-2 1080 0,34 1,6
Tahun ke-3 1159 0,37 1.7 4.7 Rencana Anggaran Biaya
Tahun ke-4 1244 0,40 1.9 Dalam  penelitian ini  hanya  akan
Tahun ke-5 1336 043 | 2,0 merencanakan  anggaran  biaya  pada
Tahun ke-6 1434 0,46 2,1 pembangunan bundaran dan rehabilitasi jalan
Tahun ke-7 1539 0,49 2,3 (pengaspalan kembali lapis permukaan) di
Tahun ke-8 1652 0,53 2,5 sekitar bundaran dengan kondisi ruas jalan
Tahun ke-9 1774 0,57 2,7 sebagai berikut :
Tahun ke-10 1904 0,61 2,8 a. Perhitungan Volume Lapis permukaan
Tabel 11 Pendekat Selatan (Rehabilitasi jalan)
Tahun  ke- MV DS DT
Rencana (smp/jam)
Tahun ke-0 1293 0,34 1,6
Tahun ke-1 1388 0,37 1,7
Tahun ke-2 1490 0,40 1,9
Tahun ke-3 1599 0,43 2,0
Tahun ke-4 1717 0,46 2,1
Tahun ke-5 1843 0,49 2,3 PR —
Tahun ke-6 1979 0,53 2,5
Tahun ke-7 2124 0,57 2,7
Tahun ke-8 2280 0,61 2,8 Gambar 5 Potongan Volume Pekerjaan
Tahun ke-9 2448 0,65 3,1 Sumber : Hasil Analisa, 2014
Tahun ke-10 2628 0,70 3,3
64 | Jurusan Teknik Sipil Universitas Sultan Ageng Tirtayasa



JURNAL FONDAS]I, Volume 4 No 1

2015

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Potongan volume geometri 1
V =tebal x panjang jalur x lebar jalur
=0,05x52,3x8

=20.92 m’

Potongan volume geometri 2
V =tebal x panjang jalur x lebar jalur
=0,05x28x 12,74

17,83 m’

Potongan volume geometri 3
V =tebal x panjang jalur x lebar jalur
=0,05x28x1195

16,73 m>

Potongan volume geometri 4

V =luas jajargenjang X tebal
= [(a+b) x Y% tinggi] x tebal
=[(50,30+55,55)x("2 x18,79)] x0,05

= 4972 m>

Potongan volume geometri 5, 6,7 dan 8
V = luas segitiga siku-siku xTebal
=[((14x14)/2) x 0,05 1 x 4

=196 m>

Potongan volume geometri 9

V =luas jajargenjang x tebal
= [(a+b) x % tinggi] x tebal
= [(10,46 + 50,3) x (1/2x 2,45]x 0,05
=372m?

Dikarenakan dapat terjadinya beda tinggi
dengan lengan simpang yang tidak di
rehabilitasi (penambahan lapisan permukaan
aspal), maka dilakukan pelapisan aspal juga
pada permukaan pada tiap lengan sepanjang

2 meter.
1)  Volume lengan A (J1.Kyai H,Yasin
Beji) _

2)

3)

V = | 0,0

I
1

3

=0,6 m
Volume lengan B (JI. Jendral

Sudirman)
VvV = | f"iﬁj_.:

1

3
=0,72 m
Volume lengan C (J1.Jendral Sudirman)

4) Volume lengan D (JI. Semang
Raya)
\Y% =|

[
——,

=0,6m>
5) Volume lengan E (J1. Warnasari)
vV = |:" T
\

=03 m’

Jadi, total rencana volume yang akan di

rehabilitasi = 132 m3 .

PROYEK : PEMBANGUNAN BUNDARAN
PROVINSI  : BANTEN

Ferk.
raan
R Eargs Satuan Jumlsh Harga
Ko. Uraian Satuzn | Kua
: (Ep.) Fp]
otita
5
1 Felerjaan aspal (Lasion (AL, m” 132 FRLELT TED 355 051
2 | Pekerjaan Timbunan o' | 147 114.524 16.849.673
3 | Penasaigan Karstesn bush | 120 38.030 8.371.000
4 | Pekerjasn Taman m' | 389 10.779 6.348.811
5 | Pergecatan Kansten m* 180C 44396 80.992.800
6 | Tanaman Ls Ls Ls 2.360.00
Fensliharasn Tanaman m* 389 1146 1.322.819
TOTAL 40554024

Tabel 14 Daftar Kuantitas dan Harga
Tabel 15 Rekapitulasi Rencana Anggaran

Biaya
PROYEK : PEMBANGUNAN BUNDARAN
. PROVINSI - BANTEN
' HARGA PERERJAAN
Mo URAIAN
(Ep.)
T [ PERERJAAN ASPAL (LASTON AT TE0.395 08T |
2 | PEKERJAAN TIMBUNAN 16.849.693
3 | PEKERJAAN PEMASANGAN KANSTEEN 8.371.000
4 | PEKERJAAN TAMAN £.348.831
5 | PEKERJAAN PENGECATAN KANSTEEN $0.992.800
6 | TANAMAN 2.360.000
7 | PEMELIHARAAN TANAMAN 1322829
TAT | Jomlah Hares Falans (wmleh FRET sampa 00 E DR B
(B) | PEN(15%=x A 60.879.035
(C) | Total Biavs Pskarisan (A + B) 166.716269
Terbilane : Empat Ratus Enam Fuluh Enam Juta Tujuh Katus Enam Balaz Kby Dus Katus
Ensm Puluh Sembilan Fupiah.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan
terhadap Simpang Jalan Jenderal Sudirman —
jalan Kyai H. Yasin Beji — jalan Warnasari —
jalan Semang, diperoleh kesimpulan sebagai
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berikut:

1.

Berdasarkan hasil perhitungan data dapat
diketahui bahwa kapasitas simpang telah
mencapai kejenuhan dan sudah tidak
mampu melayani transportasi lalu lintas
dengan efektif. Hal ini dibuktikan dengan
nilai parameter kinerja simpang pada
pendekat Utara DS = 0,90, Pendekat
Selatan DS = 1,11, pendekat Timur DS =
1,16, pendekat Barat DS = 1,67. Tundaan
rata-rata pada pendekat Utara diperoleh
24,029 termasuk dalam tingkat pelayanan
C, pendekat Timur diperoleh 231,411
termasuk dalam tingkat pelayanan F,
pendekat Selatan diperoleh 168,311
termasuk dalam tingkat pelayanan F,
pendekat Barat diperoleh 425,572
termasuk dalam tingkat pelayanan F.
Berdasarkan dari hasil perhitungan
diketahui bahwa kapasitas simpang pun
telah tidak mampu menampung arus lalu

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya
lebih  teliti dalam merencanakan
bundaran yang sesuai untuk simpang
dan lebih cermat dalam merencanakan
anggaran biaya (RAB).
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